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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi sudah dikenal sejak zaman dahulu. Setiap tahun dilaporkan angka penderita yang terkena 

penyakit infeksi semakin meningkat. Perubahan lingkungan meningkatkan angka penyakit infeksi (Solin et al., 

2019). Penyakit infeksi merupakan faktor penyebab utama tingginya angka kesakitan (mordibity) dan 

kematian (mortality) di dunia. Penyakit infeksi merupakan faktor penyakit yang banyak di derita di Indonesia 

dan di dunia. Selain virus, bakteri, juga salah satu penyebab terjadinya infeksi (Tuntun, 2018). 

Tubuh kita sepanjang waktu terpapar dengan virus, jamur parasit dan bakteri. Kelainan fungsi fisiologis 

yang serius atau bahkan kematian banyak disebabkan dari agen infeksi yang menyerang tubuh sampai organ 

dalam (I. A. Dewi & Adhi, 2016). Selain terpapar infeksi yang bersifat patogen, kita juga sering terpapar 

infeksi oleh flora normal dengan kadar yang berlebihan, hal ini dapat menyebabkan penyakit akut yang 

mematikan misalnya infeksi Staphylococcus sp, Eschericia coli, streptococcus sp, dan lain-lain. Bakteri 

Staphylococcus sp dapat menyebabkan bisul, pneumonia, meningitis, infeksi saluran kemih dan lain-lain 

(Rizky, 2018). 
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 Abstrak 

Tanaman Wresah (Amomum dealbatum) salah satu termasuk jenis 

buah khas dari Pulau Lombok yang memiliki keharuman yang khas 

dan termasuk dalam anggota suku jahe-jahean. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji ekstrak etanol kulit Wresah (Amomum 

dealbatum) sebagai antibakteri (Staphylococcus aureus) dengan 

konsentrasi 15%, 30% dan 50%. Metode penelitian yang dilakukan 

adalah eksperimental laboratorium. Uji antibakteri Staphyloccocus 

aureus dilakukan dengan lima kelompok perlakuan dan lima kali 

pengulangan yaitu kontrol positif (ciprofloxacin), kontrol negatif 

(aquades), konsentrasi 15%, 30% dan 50% dengan metode sumuran 

kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 370C. Hasil uji 

antibakteri ekstrak etanol kulit buah Wresah menunjukkan adanya 

penghambatan pada bakteri Staphylococcus aureus dan pada 

konsentrasi 15%, 30%, dan 50% yang menghasilkan diameter zona 

hambat paling besar dengan diameter rata-rata 2,0 mm. Hasil uji 

Kruskal Wallis, menunjukkan nilai Asymp signifikansi adalah 0,000 

atau p ˂ 0,05 yang artinya ekstrak kulit buah Wresah mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Dengan 

demikian, ekstrak kulit buah Wresah dapat dijadikan sebagai 

antibakteri.  
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Studi epidemiologi menunjukkan bahwa infeksi akibat Staphylococcus aureus di dunia meningkat pada 

dua dekade terakhir. Data di Amerika Serikat dan Eropa menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri patogen tersering penyebab infeksi dengan prevalensi 18-30% (Toy et al., 2015). 

Sedangkan di wilayah Asia dan Indonesia Staphylococcus aureus memiliki angka kejadian infeksi yang 

hamper sama banyak (Sundari & Nuryanto, 2016). 

Staphylococcus aureus juga merupakan bakteri penyebab infeksi nosokomial yang banyak di Indonesia. 

Di Jakarta pada periode lain tahun 2019-2021 terjadi peningkatan angka kejadian infeksi Staphylococcus 

aureus hampir empat kali lipat dari 2,5% menjadi 9,4% (Perwira, 2014). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuryah et al. (2019) mengungkapkan bahwa terdapat 23 kasus 

infeksi luka pasca operasi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Nuryah et al., 2019). Tidak hanya di 

Indonesia, di Negara maju, seperti Amerika Serikat, ditemukan 20.000 kematian setiap tahun akibat infeksi 

nosokomial (Tandanu, 2020). Di seluruh dunia, 10% pasien rawat inap di rumah sakit mengalami infeksi baru 

selama dirawat, sebanyak 1,4 juta infeksi setiap tahun (Salim & Soleha, 2017). Menurut WHO di 55 rumah 

sakit pada 14 negara di seluruh dunia, menunjukkan 8,7% pasien rumah sakit menderita infeksi selama 

perawatan di rumah sakit (Roni et al., 2019). Sedangkan di Negara berkembang terdapat lebih dari 40% pasien 

terserang infeksi nosokomial. Bakteri yang paling umum ditemukan pada kasus infeksi adalah staphylococcus 

aureus (Lutpiatina, 2017). 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern saat ini obat tradisional di Indonesia sangat 

besar peranannya dalam pelayanan kesehatan masyarakat di Indonesia, sehingga obat tradisional sangat 

berpotensi untuk dikembangkan (R. S. Dewi et al., 2019). Indonesia kaya akan tanaman obat-obatan, yang 

mana masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk kesehatan. Indonesia diketahui memiliki keragaman 

hayati terbesar kedua di dunia setelah Brasil (Dewa et al., 2019). 

Di hutan tropis Indonesia terdapat 30.000 spesies tumbuhan, kurang lebih 9.600 spesies diantaranya 

diketahui sebagai tanaman obat. Banyak sekali tanaman obat yang ada di Indonesia baik dalam pengobatan 

tradisional maupun modern. Salah satu tanaman obat yang sudah cukup banyak digunakan adalah tanaman 

Wresah (Adiyasa & Meiyanti, 2021). Wresah merupakan salah satu jenis flora yang juga mempunyai 

kemampuan untuk mengobati berbagai macam penyakit. Wresah ialah semacam bumbu rempah pengganti 

kapulaga yang mempunyai rasa agak masam dan mempunyai nama latin atau ilmiah dengan sebutan Amomum 

dealbatum (Lianah et al., 2020). Wresah masih tergolong dalam suku rimpang atau jahe-jahean, manfaat 

Wresah diantaranya dapat menghilangkan dan mengatasi mata merah, entah itu karena sakit maupun iritasi 

akibat polusi. Keunggulanatau manfaatlain dari Wresah ini adalah dapat mengobati pusing dan rabun setelah 

melahirkan (Nurcahyati & Ardiyansyah, 2018). 

Sampai saat ini belum ada laporan hasil penelitian tentang potensi tanaman ini dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

daya hambat ekstrak kulit buah Wresah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui keefektifan ekstrak kulit buah Wresah (Amomum dealbatum) dalam menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang digunakan untuk melihat pengaruh ekstrak kulit 

buah Wresah (Amomum dealbatum) dalam menghambat pertumbuhan Bakteri Staphylococus saureus. 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Biologi, Politeknik Medica Farma Husada Mataram pada Maret 

sampai dengan November 2022. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah Wresah 

(Amomum dealbatum) yang sudah matang, sebanyak 250gram yang sudah di keringkan. Adapun besar sampel 

keseluruhan yang digunakan dalam penelitian 25 cawan petri yang berisi bakteri Staphylococcus aureus. 25 

cawan petri tersebut dibagi dalam 5 kelompok uji, yang masing-masing kelompok uji terdiri dari 5 cawan petri. 

Instrument dalam penelitian ini adalah: 

Prosedur Kerja 

Adapun prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Pengambilan Sampel 

Sampel kulit buah Wresah dapat di Kabupaten Lombok Timur. Kulit buah Wresah yang masih segar adalah 

kulit yang tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Kulit-kulit tersebut kemudian dikumpulkan dan disortir 

basah. Kulit buah Wresah dicuci dengan air yang mengalir agar kotoran yang melekat pada kulit buah Wresah  

terangkat hingga bersih kemudian ditiriskan. Setelah dikeringkan selama beberapa hari di tempat terbuka yang 

tidak terkena sinar matahari langsung, kemudian disortir kering dan dihaluskan menggunakan blender. Serbuk 

kulit buah Wresah disimpan pada wadah tertutup. 

2. Pembuatan Ekstrak  

Ekstrak kulit buah Wresah (Amomum dealbatum) dibuat dengan metode maserasi yang dilakukan dengan 

cara timbang 250gram serbuk simplisia kulit buah Wresah kemudian masukkan dalam wadah dan diberi etanol 

96%. Maserasi dilakukan selama 3 hari didalam ruangan yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil 

diaduk berulang-ulang, kemudian ekstrak yang diperoleh disaring dan disimpan pada wadah tertutup. 

3. Uji Antibakteri Ekstrak Kulit buah Wresah  

a. Sterilisasi alat dan bahan 

1) Cuci alat dan bahan yang akan digunakan  

2) Bungkus dan sterilkan alat seperti gelas, cawan petri, tabung reaksi, Erlenmeyer, pipet volume dengan 

menggunakan oven dengan suhu 175oC selama 2 jam. 

b. Menyiapkan mikroorganisme uji 

Mikroorganisme uji yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah staphylococcus aureus. Untuk 

memperbanyak populasi organisme diambil kultur murni bakteri staphylococcus aureus secara aseptis 

menggunakan jarum ose lalu digores secara zik-zak lalu diinkubasi selama 24 jam. 

c. Pembuatan suspense Staphylococcus aureus 0,5 Mc Farlan 

Dalam satu ujung ose koloni staphylococcus aureus dari biakan klinis, disuspensikan ke dalam NaCl 0,95 

steril (5 ml) kemudian dibandingkan dengan standar kekeruhan 0,5 Mc farlan hingga sama. 

d. Pembuatan media MHA (Mueller Hinton Agar) 
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Ditimbang 20gram media MHA (Mueller Hinton Agar) menggunakan neraca analitik. Dimasukkan 

kedalam labu erlenmeyer kemudian dilarutkan dengan 150 ml aquades hingga homogen. Diaduk dan 

dipanaskan diatas hot platesambil diaduk hingga media larut dengan baik. Ditutup media dengan kapas, 

kemudian disterilkan dengan autoklave pada suhu 121oC selama 15 menit.Dituang media setelah di sterilkan 

kedalam cawan petri steril dengan ketebalan 4 mm, ditunggu sampai media memadat sebelum digunakan. 

e. Uji daya hambat  

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit buah Wresah terhadap pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus menggunakan metode sumuran yaitu: menyiapkan suspensi klinis staphylococcus 

aureus dengan kekeruhan 0,5 Mc farlan. Menyiapkan MHA (Mueller Hinton Agar) dengan ketebalan 4 mm, 

mengambil sweb kapas steril, kemudian dimasukka 100 µml bakteri uji ke setiap cawan petri, 10 buah cawan 

petri kemudian diratakan menggunakan segitiga secara merata, dibiarkan mengering selama 5 menit. Sumuran 

dibuat dengan menggunakan blue tip steril yang diletakkan pada permukaan media MHA, masing-masing 

cawan dibuat 4 sumuran. Setelah itu, ekstrak etanol kulit buah Wresah sebanyak 4 µml dimasukkan pada 

masing-masing sumuran dengan konsentrasi 15%, 30%, dan 50%. Diberikan jarak yang cukup luas hingga 

zona jernih tidak berhimpitan. Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam tidak terbalik agar ekstrak etanol 

tanaman kulit buah Wresah tidak tumpah. Diamati adanya zona hambat disekitar sumuran, zona hambat yang 

terbentuk diukur dengan penggaris dan dinyatakan dalam satuan milimeter. 

Bahan 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, blender, rotary evaporator, inkubator, 

timbangan digital, mikropipet, penggaris, segitiga, lampu bunsen, corong, kertas saring, tabung reaksi, sarung 

tangan, masker dan tisu. 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah Wresah (Amomum dealbatum), 

Staphylococcuss aureus, media NA, MHA (Muller Hinton Agar), larutan etanol 96%, aquades dan aluminium 

foil. 

Metode 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengujian yang telah diobservasi dari segi fisik 

meliputi uji organoleptik, uji homogenitas dan uji daya hambat antibakteri. Data penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif dan data kuantitatif. Analisa data kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan menguji 

daya hambat antibakteri. Data penelitian yang telah diperoleh terlebih dahulu diuji normalitasnya 

menggunakan uji kalmogorov-smirnov. Dilanjutkan dengan uji parametrik menggunakan oneway anova 

dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,5) uji anova ini digunakan untuk mengetahui perbedaan mean dari 

sumber variasi yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi Kulit Buah Wresah 
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Tabel Hasil Pengamatan 

Tabel 2. Ekstrak Kulit Buah Wresah (Amomum dealbatum) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Hasil penelitian pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada konsentrasi 15% tidak ada zona hambat karena 

konsentrasinya terlalu kecil, zona hambat terkecil pada konsentrasi 30% dengan rata -rata zona hambat sebesar 

1 mm. Sedangkan zona hambat terbesar pada konsentrasi 50% dengan rata-rata zona hambat sebesar 1,48 mm. 

Hal ini berarti semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol kulit buah Wresah maka zona hambat terbentuk 

semakin besar.  

Analisis Data Penelitian 

Berdasarkan hasil pengukuran zona hambat yang terbentuk, maka dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk 

untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas Shapiro Wilk dari data tersebut didapatkan nilai 

signifikansi (Sig.) masing-masing sebesar 0,002 dan 0,009 < 0,05 yang artinya bahwa data tersebut terbukti 

tidak berdistribusi normal, dari hasil tersebut maka uji dilanjutkan ke uji Kruskal Wallis. 

Tabel 1. Ekstraksi Kulit Buah Wresah 

Simplisia 
Berat 

simplisia 

Ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

% 

Kulit buah Wresah 250 gram 4 gram 1,6% 

 

Perlakuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Total  
Rata –rata 

Hasil Uji 

Kategori 

Hambatan I II III IV V 

Konsentrasi 15% 0 0 0 0 0 0 0 Lemah 

Konsentrasi 30% 1 1 1 1 1 1 1 Lemah 

Konsentrasi 50% 1,1 1,3 1,0 2,0 2,0 7,4 1,48 Lemah 

Kontrolpositif 

(ciprofloxacin) 

3,7 5,3 3,7 5,3 3,7 71,5 4,34 Lemah 

Kontrol negative 

(aquades) 

0 0 0 0 0 0 0 Lemah 

 

 
Tabel 3. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Sig. 

Luas Zona Hambat .002 

Konsentrasi .009 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji bedaKruskal Wallis dari data tersebut didapatkan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig) sebesar 0.000 < 0,05 yang artinya data tersebut memiliki perbedaan yang signifikan atau berbeda 

bermakna. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji Post Hoc data tersebut didapatkan nilai signifikansi (Sig.) antara 

konsentrasi 50% dan 15% sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya data memiliki perbedan yang signifikan, kemudian 

nilai signifikansi (Sig.) antara konsentrasi 50% dan 30% sebesar 0,452 > 0,05 yang artinya data memiliki 

persamaan yang signifikan. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji Post Hoc data tersebut didapatkan nilai signifikansi (Sig.) antara 

konsentrasi Positif dan Konsentrasi 15%, 30%, dan 50%, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya ekstrak etanol 

kulit buah Wresah dengan konsentrasi 15%, 30%, dan 50% mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi, Politeknik Medica Farma Husada Mataram untuk 

menguji aktivitas ekstrak etanol kulit buah Wresah (Amomum dealbatum) terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dengan metode sumuran menggunakan tiga konsentrasi yang terdiri dari 15%,30%,50% dan 

ciprofloxacin (kontrol positif) dengan lima kali replikasi, tujuannya agar hasil yang di perolehlebihakurat, 

memperbaiki beragam kesalahan serta memperluas daya cakup kesimpulan dalam penelitian. Pada masing-

masing kelompok perlakuan menghasilkan zona hambat yang menunjukkan adanya daya hambat pada bakteri 

Staphylococcus aureus, namun pada konsentrasi 15% tidak adanya zona hambat karena dosis konsentrasinya 

Tabel 4. Uji Beda Kruskal Wallis 

Test Statistics 

 Luas Zona Hambat 

Asymp. Sig. .000 

 

Tabel 5. Hasil Uji Post Hoc 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Luas Zona Hambat 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi Sig. 

50% 
15% .001 

30% .452 

 

Tabel 6. Hasil Uji Post Hoc 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Luas Zona Hambat 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi Sig. 

Kontrol Positif 

15% .000 

30% .000 

50% .000 
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kecil. Zona hambat merupakan daerah jernih di sekitar sumuran yang dapat menunjukkan bahwa adanya 

aktivitas bakteri yang dihambat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, uji ekstrak etanol kulit 

buah Wresah (Amomum dealbatum) mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 

13%, 30%, dan 50% dengan kategori daya hambat lemah. 

Data kemudian dianalisis secara statistik, langkah awal yang dilakukan dengan uji normalitas 

Kalmogorov-smirnov. Berdasarkan uji tersebut diperoleh nilai asymp sig sebesar 0,002 dan 0,009 < 0,005 

yang berarti distribusi data tidak normal. Dengan demikian pengujian dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis 

karena data yang diuji tidak memenuhi syarat untuk uji Oneway Anova dimana untuk menggunakan uji ini 

data harus dari populasi atau sampel berjenis interval ataurasio, populasi yang diuji harus berdistribusi normal, 

variasi atau populasi harus sama dan kelompok data harus memiliki ukuran sampel yang sama. Uji Kruskal 

wallis merupakan statistik non parametric dalam kelompok prosedur independen dan digunakan untuk 

membandingkan dua variabel yang diukur dari sampel yang tidak sama. Nilai signifikansi yang diperoleh dari 

uji Kruskal wallis (terlampir) pada adalah 0,000 < 0,005 berarti ada perbedaan antar konsentrasi. 

Uji sensitivitas antibakteri merupakan suatu metode untuk menentukan tingkat kerentanan bakteri terhadap 

zat antibakteri dan untuk mengetahui senyawa murni yang memiliki aktivitas antibakteri. Metode uji 

sensitivitas bakteri adalah metode cara bagaimana mengetahui dan mendapatkan produk alam yang berpotensi 

sebagai bahan antibakteri serta mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada setiap 

konsentrasi. Prinsip dari metode ini adalah penghambatan terhadap pertumbuhan mikroorganisme, yaitu zona 

hambatan akan terlihat sebagai daerah bening disekitar sumuran. Selanjutnya dikatakan bahwa semakin lebar 

diameter zona hambatan yang terbentuk bakteri tersebut semakin sensitive. 

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Muliasari et al. (2019) yang menyatakan bahwa senyawa aktif 

yang berperan dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus adalah alkaloid (Muliasari et al., 2019). 

Alkaloid dapat mengganggu bakteri dengan cara meracuni protoplasma, merusak dan menembus dinding sel 

serta mengendapkan protein (Wulandari et al., 2021). Komponen alkaloid juga dapat mendenaturasi enzim 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangbiakan spora. Senyawa alkaloid mampu memutuskan ikatan 

peptidoglikan saat menerobos dinding sel (Hamrat & Rita, 2021).  

Ikatan peptidoglikan ini secara mekanis memberi kekuatan pada sel bakteri. Jenis bakteri yang digunakan 

adalah bakteri bakteri gram negatif dengan dinding sel terdapat peptidoglikan yang tipis atau sedikit sekali dan 

berada diantara selaput luar dan selaput dalam dinding sel (Alam & Singh, 2021). Dinding sel bakteri gram 

negatif mengandung fospolipid, lipopolisakarida, dan lipoprotein. Setelah menerobos dinding sel, senyawa 

akan menyebabkan kebocoran isi sel dengan cara merusak ikatan hidrofobik yang berakibat meningkatnya 

permebilitas membran (Garg et al., 2016). Terjadinya kerusakan pada membran sel mengakibatkan tekanan 

terhambatnya aktivitas dan biosintesis enzim-enzim spesifik yang diperlukan dalam reaksi metabolisme 

(Huong et al., 2015). 
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Berdasarkan hasil uji Post Hoc menunjukkan bahwa hasil data tersebut didapatkan nilai signifikansi 

dengan konsentrasi positif dan konsentrasi 15%, 30%, 50% yaitu dengan p = 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa 

ekstrak kulit buah Wresah mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.   

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol kulit buah Wresah (Amomum dealbatum) dapat dijadikan sebagai antibakteri. Ekstrak kulit 

buah Wresah mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
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